Ferem

PARA pengagum ketegar-
an perempuan bisa me-
ngaca pada karya-karya
Dolorosa Sinaga. Sebagi-
an besar patung-patung-
nya menyiratkan paradoks
yang tetap memikat ini: di
dalam kerapuhan atan ke-
san kelemahan tbuh pe-
rempuan, terletak kekuat-
an paling dalam spesics
manusia.

TULAH yang muncul di

dalam pamerannya yang

berlangsung 10-31 Okto-

ber 2001 di Galeri Na-

sional, Jakarta. Hanya
satu atau dua karyanya yvang
mengpunakan makhluk bukan
perempuan, seperti patung ten-
tang Dalai Lama yang meman-
carkan aura keteduhan di atas
kursi. Selebihnya menempatkan
perempuan sebagai tokohnya,
baik itu penari, pejuang, buruh,
ibu, dan seterusnya.

Lihatlah para perempuan
vang muncul sendiri-sendiri
yang memperlihatkan tubuh
yvang kurus. Sebutlah seperti At
the Edge of Hope yang biarpun
judulnya menyarankan keadaan
sangat kritis di ujung kesabaran,
namun lengkung sosoknya de-
ngan penggorengan di tangan
masih menylsakan kemampuan-
nya bertahan.

Kemampuan bertahan sema-
cam itu muncul pula dari sejum-
lah karyanya, serta tampak su-
bur di dalam berbagai patung
yang menggambarkan adegan
ibu dan anak, "Serial” ibu dan
anak yang selalu memperlihat-
kan posisi ibu yang pelindung,
penyayang, atau pemelihara, di
dalam pamerannya menyuara-
kan litani meluapnya cinta kasih.

Secara jenaka penuh makna
Dolorosa menampilkan Life Cy-
cle {1998) oleh posisi tokoh pe-
rempuan sedang nungging se-
olah menengok ke arah kemalu-
an. Pada titik itukah sebuah ke-
hidupan diawali? Atau tengok-
annya justru mengarah ke du-
bur, ke alat pembuangan kotor-
an, yang tentu berasal dari ma-
kanan yang setiap hari disantap?

Patung perempuan sendirian
yang kemudian menjadi gimpul

dari berbagai macam patung
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I Don't Want to Bargain with You Anymore, (1999).

adalah I Don't Want to Bargain
with You Anymore (1999). Lihat-
lah betapa kurus dan rapuhnya,
dengan kedua tangan menceng-
keram kedua sisi rok, wajah te-
ngadah, dan mulut menganga
meneriakkan sesuatu. Itulah so-
sok perlawanan yang sangat
menggugah. Dari tubuh rapuh
semacam itu muncullah daya
lawan vang tak pernah keha-
bisan energi, liat, dan lentur se-
perti caranya berdiri.
Perlawanan semacam itu se-
cara menyolok ia gambarkan di
dalam beberapa patung kelom-
pok seperti Solidarity (2000)
atau Lawan Kekerasan (1999).
Pada The Grief (2001) sema-
ngat perlawanan seperti itu
mencapgi salah satu puncak
ungkapan oleh tema maupun
pelaksanaan garapnya. Para so-
sok perempuan itu dengan ber-
bagai langgam kecondongan tu-
buh memangku satu sosok ma-
yat. Kematian adalah pemutus-
an siklus kehidupan dan kese-

dihan telah menjadi bagian dari
kebersamaan mereka.

Apakah patung ini mengacu
pada peristiwa nyata tertentu
vang dekat dengan kita semua?
Dolorosa menunjuk pemicu pa-
tung itu adalah kematian pejuang
mahasiswa, namun para pengun-
jung pameran leluasa membuat-
nya menjadi kesedihan bersama
atas meninggalnya seseorang
vang dicinta, atau kepedihan ber-
sama atas korban penindasan

Sebagian besar patung-patung
Dolorosa Sinaga (lahir di Sibolga
31 Oktober 1952) memang meng-
gambarkan ketegaran kaum pe-
rempuan, keteguhan mereka,
dan kekuatan cinta vang tak
kunjung padam. Sebuah dua pa-
tung menggambarkan secams
lebih jelas tentang kemungkinan
perempuan menjalani  hidup
dalam pasungan seperti Penem-
puan dan Tembok (1996).

Dalam hal ini Dolorosa meng-



The Dancer, (2000).

diwarnai oleh pemikiran akan
nasib perempuan, namun juga
kemampuannya vang bisa me-
nakjubkan. Dalam sebuah per-
cakapan ia menyebutkan bahwa
pesan tertentu di dalam karya
seni seperti yang ia kerjakan ter-
sebut sama sah dengan para se-
niman yang melulu bekerja di
dalam dunia estetika.

Sejumlah karyanva, vang ke-
banyakan ditaruh di sebuah
ruangan lain, memberi contoh
menarik tentang pergulatan es-
tetik yang ia lakukan, dan kata-
nya akan tetap ia jalani. Itulah
sejumnlah patung yang bertema
tari. sebuah dunia yvang dikuasat
oleh ide-ide tentang gerak dan
ruang. Patung-patungnya seca-
ra jelas menangkap irama gerak
dan melontarkannya kembali
kepada para penikmat pameran.

Harus disebut bahwa inilah
salah satu kekuatan menonjol
Dolorosa, yang memadukan
penguasaannya atas materi (ke-
banyakan ia bekerja dengan pe-
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runggu) dan rasa atau energi ge-
rak pada tokoh-tokohnya. Tam-
pak betul keunggulan tekniknya

ia belajar di Institut Kesenian
Jakarta dan St Martin's School
of Art di London— menjadi mo-
dal utama di dalam menggarap
tubuh-tubuh penari tersebut

Sangat menarik adalah cara-
nya memberi garap permukaan
patung. Pada para penari, jejak-
jejak kasar dan halus usapannya
seiring dengan kesan gerak. Pa-
da sejumlah karva patung ke-
lompok, terutama pada Grief
permukaan itu demikian rupa
sehingga memunculkan emosi
begitu kuat. (efix/nmp)
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